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KATA PENGANTAR

Bersamaan dengan selasainya laporan penelitian dosen muda ini, dengan
judul: “Analisis Kelayakan Finansial Pengebunan Durian Secara Monokultur
Itensif di Lahan Marginal Kawasan Pinggiran Kota Jember”, diucapkan
terimakasih kepada semua pihak terkait dan semua pihak yang telah membantu
pelaksanaan penelitian ini. Rasa terimakasih disampaikan kepada:

(1) Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat,

(2) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi;

(3) Rektor Universitas Jember;

(4) Ketua Lembaga Penelitian Universitas Jember; )

(5) Kepala Pusat Penelitian Agribisnis dan Koperasi Lembaga Penelitian
Universitas Jember;

(6) Teman-teman yang tergabung dalam tim pelaksanaan penelitian ini; dan

(7) Para pihak lain yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini.

Demikian pula dengan terlaksana penelitian ini, maka dapat diketahui
bahwa berdasarkan indikator kelayakan, yaitu; (a) Tingkat keuntungan;
(b) Tingkat Efisiensi; (¢) Tingkat kemampuan modal yang diivestasikan untuk
menghasilkan atau tingkat earming power dari modal; dan (d) Jangka waktu
pengembalian investasi, secara finansial budidaya/pengebunan durian secara
‘monokultur intensif® di lahan marginal kawasan pinggiran Kota Jember, adalah
‘layak (feasible)’.

Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat, baik bagi akademisi maupun
praktisi, serta dapat dipergunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian terkait dengan pengebunan durian secara monokultur

intensif di wilayah Kabupaten Jember. Terimkasih.

Jember, 25 Oktober 2006
Penulis



RINGKASAN

ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL PENGEBUNAN DURIAN SECARA
MONOKULTUR INTENSIF DI LAHAN MARGINAL KAWASAN PINGGIRAN
KOTA JEMBER PROPINSI JAWA TIMUR (Agus Supriono & Aryo Fajar
Sunartono, 75 Halaman, 13 Tabel, 1 Gambar, 8 Lampiran)

Ada 2 (dua) issue sentral yang mendasari dilaksanakannya penelitian ini, yaitu:
(a) Di wilayah Kabupaten Jember pada umumnya, dan pada khususnya di ketiga
Kecamatan Arjasa, Sukorambi dan Panti, memiliki ‘potensi’ dan sekaligus
‘peluang’ bagi pengembangan budidaya/pengebunan durian secara ‘monokultur’
dan ‘intensif’; (b) Pengembangan budidaya/ pengebunan durian secara
‘monokultur-intensif® di ketiga kecamatan tersebut, dapat dipandang memiliki
‘spesifik lokalita’ sebagai pendukung dan penggerak program ‘pertanian
perkotaan (agro-politan)’; dan (c) Potensi lahan untuk budidaya/pengebunan
durian di ketiga kecamatan tersebut adalah ‘lahan marginal’.

Setidaknya terdapat 4 (empat) potensi keuntungan/kemanfaatan yang cukup besar
apabila dikembangkan/digalakkan pengebunan durian secara ‘monokultur
intensif’, yaitu: (a) Dapat menjadi alternatif usaha guna mengotimalkan
produktivitas lahan-lahan marginal; (b) Meningkatkan produksi durian dan
memperbaiki tingkat produktivitas kebun durian; (c) Meningkatkan pendapatan
petani/pengebun durian; dan (d) Dapat digunakan untuk mendukung
pengembangan potensi komoditas ‘spesifik lokalita’ yang berkaitan dengan
pengembangan program ‘pertanian perkotaan (agro-politan)’.

Berdasarkan indikator kelayakan, yaitu; (a) Tingkat keuntungan; (b) Tingkat
Efisiensi; (c) Tingkat kemampuan modal yang diivestasikan untuk menghasilkan
atau tingkat earning power dari modal; dan (d) Jangka waktu pengembalian
investasi, secara finansial budidaya/pengebunan durian secara ‘monokultur
intensif” di lahan marginal kawasan pinggiran Kota Jember, adalah ‘layak
feasible)’. Olah karena itu, Pemerintah Kabupaten Jember melalui Dinas
Pertanian yang ada, dapat lebih giat/lebih itensif mendorong petani/pengebun
durian di lahan marginal kawasan pinggiran Kota Jember, yaitu di wilalayah;
a) Kecamatan Arjasa; (b) Kecamatan Sukorambi; dan (c) Kecamatan Panti,
untuk mengebunkan durian secara ‘monokultur intensif’. Upaya tersebut sekaligus
Zzpat digunakan untuk mendukung pengembangan potensi komoditas ‘spesifik
‘okalita’ yang berkaitan dengan pengembangan program ‘pertanian perkotaan
agro-politan) .
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